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Abstrak
Proses muat pakan yang efisien adalah elemen kunci untuk mendukung produktivitas dan distribusi di sektor
peternakan. PT XYZ menghadapi tantangan berupa inefisiensi proses manual yang berdampak pada waktu si-
klus dan akurasi data. Penelitian ini bertujuan untuk merancang ulang proses bisnis menggunakan pendekatan
Business Process Reengineering (BPR). Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods)
yakni penggabungan metode kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami pro-
ses bisnis yang ada, sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur efisiensi proses serta meng-
uji solusi yang diusulkan. Hasil menunjukkan bahwa efisiensi throughput keseluruhan proses bisnis di PT XYZ
adalah 89.22%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar waktu digunakan untuk aktivitas produktif dan ter-
dapat peningkatan efisiensi operasional secara signifikan. Implementasi teknologi, seperti kamera pengenalan
plat nomor dan alat timbang terintegrasi, berhasil mengurangi intervensi manual dan meningkatkan akurasi
data.

Kata kunci: Business Process Reengineering; Efisiensi; Otomatisasi.

Abstract
An efficient feed loading process is a key element to support productivity and distribution in the livestock sector.
PT XYZ faces challenges in the form of manual process inefficiencies that impact cycle time and data accuracy.
This research aims to redesign the business process using the Business Process Reengineering (BPR) approach.
This research uses a mixed methods approach, combining qualitative and quantitative methods. The qualitative
approach was used to understand the existing business process, while the quantitative approach was used to
measure the efficiency of the process and test the proposed solution. Results show that the overall throughput
efficiency of business processes at PT XYZ is 89.22%. This shows that most of the time is used for productive
activities and there is a significant increase in operational efficiency. The implementation of technology, such as
license plate recognition cameras and integrated weighing devices, successfully reduced manual intervention
and improved data accuracy.

KeyWords: usiness Process Reengineering; Efficiency; Automation.

1. Pendahuluan

Efisiensi proses bisnis adalah salah satu faktor penentu kesuksesan operasional dalam industri modern.
Di sektor industri peternakan, proses muat pakan menjadi salah satu elemen kritis yang mempengaruhi
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kelancaran distribusi pakan dan produktivitas perusahaan. Proses yang tidak efisien dapat menyebabk-
an keterlambatan, kesalahan, dan pemborosan waktu yang pada akhirnya mengganggu operasional dan
keuntungan perusahaan [1]. Dalam industri pakan ternak di Indonesia, banyak perusahaan masih meng-
andalkan sistem manual dalam pelaksanaan proses muat pakan, yang beresiko menghadirkan tantangan
operasional seperti waktu tunggu yang lama dan tingginya potensi kesalahan manusia [2].

PT XYZ, sebagai salah satu produsen pakan ternak, menghadapi masalah serupa dalam operasional harian
mereka. Proses muat pakan di perusahaan ini masih banyak melibatkan tahapan manual yang repetitif,
yang menyebabkan inefisiensi dalam waktu siklus dan ketidakakuratan dalam pencatatan data. Permasa-
lahan yang dihadapi mencakup waktu tunggu yang lama pada setiap tahap proses, mulai dari pendaftaran
hingga gate keluar, serta ketergantungan yang tinggi pada verifikasi manual yang rawan kesalahan. Hal
ini sejalan dengan temuan dari perusahaan lain dalam sektor yang sama yang juga mengalami masalah
efisiensi serupa [3].

Untuk mengatasi tantangan tersebut, Business Process Reengineering (BPR) telah terbukti efektif dalamme-
ningkatkan efisiensi operasional di berbagai sektor. BPR memungkinkan perusahaan untuk mengevaluasi
dan merancang ulang proses bisnis dengan tujuan menghilangkan langkah-langkah yang tidak bernilai
tambah, mengurangi ketergantungan pada aktivitas manual, dan mengoptimalkan alur kerja. Sebagai con-
toh, implementasi BPR pada PT PLN menghasilkan penghematan waktu operasional hingga 44,51% mela-
lui otomatisasi dan integrasi sistem [4]. Di Kejaksaan Negeri Batu, penerapan BPR meningkatkan efisiensi
proses dari 50,36% menjadi 85,77% [5]. Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan BPR dapat
membawa perubahan signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan mengurangi kesalahan operasional.

Seiring dengan perkembangan teknologi, penerapan teknologi canggih seperti sistem pengenalan pelat
nomor otomatis dan Internet of Things (IoT) dapat menawarkan solusi dalammeningkatkan efisiensi proses
bisnis. Misalnya, sistem pengenalan pelat nomor kendaraan yang memiliki tingkat akurasi hingga 93,3%
dan implementasi IoT dalam pengelolaan pakan ternak membuka peluang untuk menggantikan proses
manual dengan otomatisasi yang lebih efisien. Selain itu, sistemmanajemen yang terintegrasi dan berbasis
teknologi dapat memfasilitasi monitoring secara real-time serta mengurangi potensi kesalahan manusia
[2, 6].

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kelemahan dan ketidakefisienan dalam proses muat pakan
di PT XYZ dengan menggunakan pendekatan BPR. Melalui analisis mendalam terhadap tahapan-tahapan
dalam proses bisnis yang ada, penelitian ini akan memberikan solusi berupa rancangan prototype sistem
terintegrasi yang mencakup otomatisasi proses verifikasi, pengenalan pelat nomor otomatis, dan sistem
monitoring real-time. Diharapkan dengan implementasi prototype ini, perusahaan dapat mengurangi wak-
tu siklus secara signifikan, meningkatkan akurasi data, serta menciptakan proses yang lebih transparan
dan terstandarisasi.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) yakni penggabungan metode kualita-
tif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami proses bisnis yang ada, sedangkan
pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur efisiensi proses serta menguji solusi yang diusulkan.
Proses penelitian dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan yang terstruktur dalam kerangka BPR. Proses
penelitian melibatkan tahapan-tahapan yang ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Alur metode Business Process Reengineering (BPR)
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2.1 Pengumpulan data dan Observasi

Teknik pengumpulan datamerupakan suatu caramemperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, dokumentasi, dan observasi langsung untuk memahami
kondisi nyata proses bisnis di lapangan.

a. Observasi
Observasi merupakan aktivitas penelitian dalam rangka mengumpulkan data yang berkaitan dengan
masalah penelitian melalui proses pengamatan langsung di lapangan. Peneliti berada di tempat itu, un-
tuk mendapatkan bukti-bukti yang valid dalam laporan yang akan diajukan. Observasi adalah metode
pengumpulan data di mana peneliti mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama
penelitian [7]. Observasi mencakup identifikasi alur kerja, durasi proses, dan kendala yang dihadapi
dalam pelaksanaan proses muat pakan.

b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak,
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu [8]. Ciri utama wawancara adalah kontak langsung dengan
tatap muka antara pencari informasi dan sumber informasi. Dalam wawancara sudah disiapkan ber-
bagai macam pertanyaan-pertanyaan tetapi muncul berbagai pertanyaan lain saat meneliti.

c. Dokumentasi
Penggunaan dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam ba-
nyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk me-
ramalkan [9]. Data yang diperoleh digunakan untuk mendeteksi masalah utama dan mengenali sistem
manual yang memerlukan perbaikan [10].

2.2 Identifikasi Proses Bisnis

Proses bisnis merupakan aspek penting yang harus dijalankan oleh perusahaan guna memberikan nilai
tambah (value added) atas pelayanan yang ditawarkan kepada pelanggan. Proses bisnis adalah sekumpul-
an aktivitas yang dilaksanakan oleh satu ataupun lebih pihak yang melangsungkan proses tersebut [11].
Proses bisnis yang ada dianalisis untuk menentukan tahapan-tahapan yang menjadi penghambat efisiensi
[12]. Setiap aktivitas diidentifikasi dan dikategorikan berdasarkan nilai tambahnya, dengan tujuan untuk
menemukan langkah-langkah yang perlu dioptimalkan atau dihilangkan. Business Process Modeling and
Notation (BPMN) adalah gambaran suatu bisnis proses diagram dirangkai untuk membuat model-model
grafis dari operasi-operasi bisnis di mana terdapat aktivitas dan kendali alur yang mendefinisikan urutan
kerja [13].

2.3 Uji Efisiensi Throughput

Uji efisiensi throughput adalah metode uji pengukuran kinerja proses pelayanan secara menyeluruh. Uji
efisiensi throughput digunakan untuk menghitung proses bisnis pada suatu perusahaan dari segi waktu
pelayanan [14]. Tahapan ini bertujuan untuk menghitung efisiensi waktu siklus pada proses bisnis yang
ada. Pemodelan menggunakan Business Process Model and Notation (BPMN) dilakukan untuk memvisua-
lisasikan alur kerja dan menghitung total waktu siklus serta waktu aktif (tanpa waktu tunggu). Data ini
digunakan untuk membandingkan kinerja antara proses bisnis yang sedang berjalan dengan hasil ran-
cangan ulang. Penghitungan nilai efisiensi throughput dilakukan dengan Persamaan (1).

Efisiensi Throughput =
waktu proses bukan tunda
total waktu dalam sistem

× 100% (1)

Waktu Proses bukan tunda adalah waktu yang secara langsung digunakan untuk menyelesaikan proses,
serta Total Waktu mencakup waktu aktif dan waktu tunggu [15].

2.4 Analisis alternatif rancangan ulang

Analisis alternatif rancangan ulang merupakan langkah penting dalam mendesain ulang proses bisnis,
khususnya dalam kerangka Business Process Reengineering (BPR). Alternatif rancangan ulang dirancang
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dengan tujuan menyederhanakan proses bisnis yang ada. Langkah-langkah yang tidak bernilai tambah
dihilangkan, dan proses manual diganti dengan otomatisasi menggunakan teknologi. Analisis ini juga
mempertimbangkan efisiensi sumber daya, termasuk pengurangan penggunaan dokumen fisik [16]. Proses
ini melibatkan langkah eliminasi, otomasi, dan penyederhanaan dengan memanfaatkan teknologi seperti
kamera pengenalan dan sistem otomatis.

2.5 Analisis peluang pemakaian IT

Pemanfaatan Teknologi Informasi (IT) menjadi faktor strategis yang berperan penting dalam mening-
katkan efisiensi, efektivitas, dan daya saing suatu organisasi. Analisis peluang pemakaian IT berfokus
pada identifikasi kebutuhan, manfaat potensial, dan dampak implementasi teknologi terhadap proses bis-
nis. Hal ini dilakukan untuk menemukan potensi penggunaan teknologi dalam proses bisnis yang baru
[17]. Penggunaan sistem pengenalan pelat nomor otomatis dan perangkat timbangan terintegrasi adalah
contoh solusi berbasis IT yang diusulkan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi proses.

2.6 Rekomendasi

Tahapan keenam adalah menghasilkan rekomendasi berdasarkan hasil analisis sebelumnya. Mendesain
ulang alur proses bisnis dilakukan sebagai bagian dari rekomendasi desain ulang proses. Mengevaluasi
penggunaan teknologi informasi dalam pengembangan proses bisnis baru dalam organisasi. Penggunaan
teknologi informasi tidak hanya menggantikan proses yang ada, tetapi juga mengembangkan yang baru.
Rekomendasi ini akan menjadi dasar dalam perbaikan proses bisnis dan pengambilan keputusan terkait
implementasi teknologi baru [18].

2.7 Perbandingan Uji efisiensi Throughput

Pada tahap ini, dilakukan penghitungan uji efisiensi langkah – langkah dari proses bisnis yang telah diiden-
tifikasi menggunakan uji efisiensi throughput. Pengujian dilakukan untuk membandingkan hasil efisiensi
throughput antara proses bisnis yang sedang berjalan dengan proses bisnis yang telah dirancang ulang.
Pengujian ini mencakup analisis waktu siklus, waktu aktif, dan pengurangan kesalahan manual.

2.8 Solusi

Tahapan yang terakhir dari metode BPR yaitu Prototipe rancangan proses bisnis baru disusun untuk me-
mvisualisasikan perbaikan yang diusulkan [19]. Prototipe ini mencakup sistem integrasi otomatis untuk
proses verifikasi, pencatatan data, danmonitoring secara real-time. Berdasarkan hasil penelitian, rekomen-
dasi proses bisnis pada tahap ini akan dibuat sesuai dengan konsep Business Process Reengineering. Business
Process Model and Notation (BPMN) akan digunakan sebagai standar untuk menjelaskan rekomendasi pro-
ses bisnis yang akan dijalankan.

3. Hasil

Hasil dan pembahasan ini menjelaskan hasil penelitian dari setiap tahap yang dilakukan menggunak-
an pendekatan metode Business Process Reengineering (BPR). Pendekatan ini melibatkan langkah-langkah
eliminasi proses manual, otomatisasi, dan pengintegrasian teknologi informasi untuk meningkatkan efi-
siensi operasional. Keoptimalan metode BPR tergantung pada bagaimana metode tersebut dirancang, di-
implementasikan, dan diukur keberhasilannya. Secara umum, BPR dapat dianggap optimal jika mampu
mencapai tujuan organisasi, seperti meningkatkan efisiensi, atau meningkatkan kualitas layanan, tanpa
menimbulkan gangguan yang signifikan pada operasi. Untuk memastikan bahwa metode BPR yang di-
pilih memberikan hasil yang optimal, diperlukan teknik pengukuran yang terstruktur. Teknik ini harus
fokus pada pengukuran efisiensi, efektivitas, dan dampak proses bisnis yang telah dirancang ulang.

3.1 Pengumpulan data dan Observasi

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan gambaran awal proses bisnis di PT XYZ, mengidentifi-
kasi permasalahan utama, dan memahami kondisi sistem manual yang diterapkan. Data diperoleh melalui
observasi langsung, wawancara, dan dokumentasi. Pada tahap observasi langsung, peneliti mengamati
proses bisnis yang sedang berjalan, termasuk tahapan pendaftaran, timbang awal, muat pakan, timbang
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akhir, dan gate keluar. Wawancara dilakukan dengan staf operasional untuk mendapatkan informasi men-
dalam terkait kendala teknis dan hambatan efisiensi yang dihadapi dalam pelaksanaan proses. Selain itu,
dokumentasi operasional dikumpulkan untukmemahami alur kerja yang ada serta waktu siklus dari setiap
tahapan proses.

Dari hasil observasi awal, ditemukan bahwa proses manual mendominasi hampir seluruh tahapan, seperti
pencatatan data fisik dan validasi dokumen. Ketergantungan yang tinggi pada verifikasi manual menye-
babkanwaktu yang lama di setiap tahap proses. Pengumpulan data inimemberikan pemahamanmendalam
tentang kondisi awal proses bisnis di PT XYZ, yang menjadi dasar penting untuk melakukan analisis dan
perancangan ulang lebih lanjut.

3.2 Identifikasi Proses

Setelah data terkumpul, proses bisnis diidentifikasi untuk menemukan langkah-langkah yang menjadi
hambatan efisiensi. Proses ini bertujuan untuk mengklasifikasikan aktivitas berdasarkan nilai tambahnya.
Proses bisnis yang dianalisis divisualisasikan menggunakan Business Process Model and Notation (BPMN).

a. Pendaftaran

Gambar 2. Alur Pendaftaran BPMN

Proses pendaftaran dimulai ketika sopir tiba di area pabrik dan menyerahkan dokumen berupa Deli-
very Order (DO), nomor pelat, dan STNK kepada petugas pendaftaran. Petugas kemudian melakukan
pemeriksaan kelengkapan dokumen dengan mencocokkan data pada sistem database. Setelah verifika-
si selesai, petugas meng-input dokumen tersebut ke dalam sistem. Jika semua data valid dan lengkap,
petugas mengonfirmasi kepada sopir dan mencetak QR Code. QR Code ini kemudian diserahkan ke-
pada sopir sebagai identitas digital selama proses di dalam pabrik. Setelah menerima QR Code, sopir
diarahkan menuju gerbang masuk untuk proses selanjutnya.

b. Gate Masuk (Timbang tanpa pakan)

Gambar 3. Alur Gate masuk BPMN

Pada gatemasuk, proses dimulai dengan sopir memasuki area dan menempatkan truk pada timbangan.
Sopir menyerahkan QR Code kepada petugas untuk dipindai guna memperbarui status truk dalam
sistem. Petugas kemudian memonitor hasil timbangan menggunakan alat yang terhubung langsung
dengan sistem dan mencatat hasil timbang. Setelah proses timbang selesai, petugas mencetak surat
pengantar muat yang diserahkan kepada sopir. Sopir kemudian menuju area antrean untuk proses
muat pakan.

c. Muat pakan
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Gambar 4. Alur Muat pakan BPMN

Proses muat pakan diawali dengan sopir memarkir truk pada area muat. Sopir menyerahkan surat pe-
ngantarmuat danmelakukan pemindaian barcode. Petugasmelakukan verifikasi ulang terhadap nomor
DO dan STNK, kemudian meng-update status di sistem bahwa truk mulai proses muat. Petugas meng-
arahkan sopir ke gate yang sesuai, dan sopir memindahkan truk ke gate tersebut. Petugas melakukan
proses muat pakan, dan setelah selesai meng-update status di sistem. Sopir kemudian diarahkan untuk
antre timbang akhir.

d. Timbang akhir (Dengan pakan)

Gambar 5. Alur Timbang akhir BPMN

Pada proses timbang akhir, sopir mengantre sebelum memasuki area timbangan. Setelah giliran tiba,
sopir menempatkan truk pada timbangan akhir dan menyerahkan QR Code kepada petugas. Petugas
meng-update status bahwa truk telah ditimbang dengan pakan dan mencatat berat pakan tanpa truk.
Petugas membandingkan hasil timbangan dengan data di database untuk memastikan kesesuaian. Jika
sesuai, sopir diarahkan ke gate akhir, namun jika tidak sesuai, truk harus kembali ke area muat pakan
untuk koreksi.

e. Gate keluar
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Gambar 6. Gate keluar

Proses terakhir dimulai dengan sopir memarkir truk di area keluar dan mengantre untuk penyerahan
dokumen selesai muat. Sopir menyerahkan QR Code dan data diri kepada petugas. Petugas melakukan
verifikasi untuk memastikan truk telah melalui seluruh rangkaian proses dengan benar. Jika semua
proses telah selesai, petugas meng-update status truk keluar pabrik dan menginformasikan kepada
sopir bahwa diizinkan meninggalkan area pabrik.
Berdasarkan hasil identifikasi proses di atas, telah dilakukan analisis terhadap setiap tahapan proses
bisnis yang berjalan di PT XYZ. Gambar BPMN di atas menunjukkan alur proses dari setiap tahapan
yang telah diidentifikasi, di mana setiap proses memiliki keterlibatan aktor dan waktu proses yang
berbeda.

3.3 Uji Efisiensi Throughput

Pada tahapan ini, pengujian dilakukan pada proses bisnis muat pakan di PT XYZ. Fungsi uji efisiensi
throughput adalah untuk mengukur kinerja proses, terutama waktu pelayanan secara keseluruhan. Uji
efisiensi throughput digunakan untuk mengidentifikasi proses yang mengalami kelemahan dalam waktu
pelayanan [20]. Proses yang memiliki kekurangan dari segi waktu siklus dan efisiensi throughput diuji
menggunakan metode uji efisiensi throughput. Metode ini mengevaluasi total waktu aktif (proses tanpa
tunda) dibandingkan dengan keseluruhan waktu siklus untuk menilai efisiensi proses. Proses ini difokusk-
an pada pemetaan alur kerja dengan menggunakan standar Business Process Model and Notation (BPMN).
BPMN dipilih karena mampu memberikan representasi visual yang jelas dan terstruktur terhadap alur
proses bisnis, dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan pemetaan yang dilakukan, data throughput diperoleh untuk setiap tahapan proses, yaitu to-
tal waktu yang mencakup waktu aktif (proses tanpa tunda) dan waktu tunggu. Pada tabel di bawah ini,
waktu aktif menunjukkan durasi yang benar-benar digunakan untuk menyelesaikan tugas pada setiap ta-
hap, sedangkan total waktu mencakup keseluruhan durasi proses, termasuk waktu tunggu: (Terlihat pada
Tabel 2) Dari data tersebut, perhitungan efisiensi throughput untuk keseluruhan proses dapat dihitung
menggunakan rumus pada Persamaan (2).

Efisiensi Throughput =
waktu proses bukan tunda
total waktu dalam sistem

× 100%

=
182
204

× 100% = 89.22%
(2)

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa efisiensi throughput keseluruhan proses bisnis di PT XYZ adalah
89.22%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar waktu digunakan untuk aktivitas produktif, meskipun
masih terdapat waktu tunggu yang dapat diminimalkan untuk meningkatkan efisiensi secara keseluruhan.
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Tabel 1. Proses Muat Pakan

Proses Alur Waktu (Menit) Aktor

Pendaftaran Sopir memberikan dokumen data diri (DO, no plat, STNK). 1 Sopir
Petugas memeriksa kelengkapan dokumen sopir di sistem da-
tabase.

5 Petugas Pendaftaran

Petugas meng-input dokumen pada sistem 1 Petugas Pendaftaran

Petugas mengonfirmasi kepada sopir bahwa semua data su-
dah lengkap dan valid.

1 Petugas Pendaftaran

Petugas mencetak QR Code. 3 Petugas Pendaftaran
Petugas memberikan QR Code kepada sopir. 1 Petugas Pendaftaran
Sopir diarahkan menuju gerbang masuk setelah QR diterima. 1 Petugas Pendaftaran

Gate Masuk
(Timbang tan-
pa pakan)

Sopir memasuki gate masuk dan menempatkan truk pada
timbangan.

3 Sopir

Sopir menyerahkan QR Code ke petugas. 1 Sopir
Petugas memindaiQRCodeuntuk memperbarui status truk di
sistem.

1 Petugas Timbang

Petugas memonitor hasil timbang menggunakan alat tim-
bang yang terhubung dengan sistem.

5 Petugas Timbang

Petugas mencetak surat pengantar muat. 3 Petugas Timbang
Petugas memberikan surat pengantar muat. 1 Petugas Timbang
Sopir antre untuk muat pakan. (Waktu Tunggu) 8 Sopir

Muat Pakan Truk diparkir pada area muat 3 Sopir
Sopir menyerahkan surat pengantar muat dan memindai bar-
code.

1 Sopir

Petugas melakukan scan dan verifikasi no DO & STNK. 3 Petugas Muat
Petugas meng-update status pada sistem bahwa truk mulai
muat pakan.

1 Petugas Muat

Petugas mengarahkan supir ke gate yang sesusai 1 Petugas Muat
Supir Memindahkan truk ke gate tujuan 1 Sopir
Petugas mulai memuat pakan. 120 Petugas Muat
Setelah muat selesai, petugas meng-update status di sistem. 3 Petugas Muat
Sopir diarahkan untuk antre timbang akhir. 1 Sopir

Timbang Akhir
(Dengan pak-
an)

Sopir antre timbangan akhir. (Waktu tunggu) 6 Sopir

Sopir memasuki gate masuk dan menempatkan truk pada
timbangan akhir.

2 Sopir

Sopir menyerahkan QR Code kepada petugas. 1 Sopir
Petugas meng-update status bahwa truk sudah ditimbang de-
ngan pakan.

2 Petugas Timbang

Petugas mencatat berat pakan saja tanpa truk. 2 Petugas Timbang
Petugas membandingkan dengan berat total pada database.
Jika sesuai, lanjut ke gate akhir; jika tidak, kembali ke muat
pakan untuk koreksi.

5 Petugas Timbang

Sopir diarahkan ke gate akhir. 1 Sopir

Gate Keluar Sopir memarkir truk di area keluar. 3 Sopir
Sopir mengantre penyerahan dokumen selesai muat. (Waktu
tunggu)

6 Sopir

Sopir menyerahkan QR Code dan data diri. 1 Sopir
Petugas memverifikasi apakah truk telah melalui semua pro-
ses. Jika ya, petugas meng-update status truk keluar pabrik.

3 Petugas Gate

Petugas menginformasikan kepada sopir bahwa ia diizinkan
keluar dari pabrik.

1 Petugas Gate
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Tabel 2. Total waktu tiap proses

Tahap Proses Total Waktu (menit) Waktu Aktif (menit)

Pendaftaran 13 13

Timbang Awal 22 14

Muat Pakan 134 134

Timbang Akhir 19 13

Gate Keluar 14 8

Total 204 182

3.4 Analisis Alternatif Rancangan Ulang

Penyempurnaan proses bisnis muat pakan di PT XYZ dilakukan melalui langkah-langkah perancangan
ulang untuk mengurangi aktivitas manual, meningkatkan efisiensi, dan mempercepat alur proses. Proses
ini melibatkan langkah eliminasi, otomasi, dan penyederhanaan dengan memanfaatkan teknologi seperti
kamera pengenalan dan sistem otomatis.

Tabel 3. Penyempurnaan Proses Bisnis

Tahap Proses Langkah Penyempurnaan

Petugas mencetak QR Code dan memberikan ke sopir. Eliminasi - diganti sistem kamera recognition

Sopir menyerahkan QR Code ke petugas untuk pemindaian. Eliminasi - sistem otomatis mengidentifikasi pelat no-
mor

Petugas memindaiQRCodeuntuk memperbarui status truk di
sistem.

Automate - sistem langsung update status berdasark-
an identifikasi kamera

Petugas kontrol melakukan verifikasi manual dokumen. Eliminasi - sistem melakukan verifikasi otomatis

Sopir menyerahkan surat pengantar muat dan memindai bar-
code.

Automate - sistem langsung mengidentifikasi truk me-
lalui kamera

Petugas melakukan scan dan verifikasi no DO & STNK. Eliminasi - verifikasi otomatis oleh sistem

Petugas meng-update status pada sistem bahwa truk sudah
selesai berbagai tahapan.

Automate - sistem langsung update status di setiap ta-
hap

Sopir menunggu validasi dokumen fisik di setiap tahap. Eliminasi - proses validasi otomatis oleh sistem

Petugas memasukkan data hasil timbangan ke sistem. Automate - alat timbang langsung terhubung dengan
sistem

Petugas memverifikasi kelengkapan proses secara manual. Automate - sistem otomatis memverifikasi kelengkap-
an proses

Staff admin memasukkan rekap laporan ke database. Automate - sistem langsung merekap ke database

Pada Tabel 3, terlihat penyempurnaan proses bisnis muat pakan melalui langkah eliminasi dan otomasi.
Analisis alternatif perancangan ulang dilakukan dengan mengidentifikasi aktivitas manual yang memer-
lukan waktu lama atau tidak memberikan nilai tambah signifikan. Hasil analisis menunjukkan terdapat 5
proses yang dieliminasi dan 6 proses yang diotomatisasi menggunakan teknologi berbasis sistem otomatis
dan kamera pengenalan.

Langkah eliminasi bertujuan untukmenghapus aktivitas yang redundan, seperti pencetakan dan peminda-
ianQR Code, serta verifikasi manual dokumen. Sedangkan otomasi diterapkan untuk menggantikan proses
manual seperti pembaruan status truk, pengolahan data hasil timbangan, hingga rekap laporan harian ke
database.

3.5 Analisis Peluang Pemakaian Teknologi Informasi (TI)

bagian ini dilakukan analisis peluang pemakaian teknologi informasi (TI) untuk mendukung perbaikan
proses muat pakan di PT XYZ. Hasil analisis menunjukkan bahwa proses saat ini masih bergantung pada
aktivitas manual, seperti pemindaian dokumen dan verifikasi data. Hal ini memperlambat waktu siklus
dan meningkatkan risiko kesalahan. Penerapan TI, seperti penggunaan kamera pengenalan pelat nomor
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dan alat timbang terintegrasi dengan sistem, memungkinkan otomatisasi proses dan pembaruan status
secara real-time, yang mengurangi intervensi manual. Selain itu, sistem otomatis dapat merekap laporan
harian dengan lebih cepat dan akurat. Dengan penerapan TI ini, efisiensi dan akurasi proses muat pakan
di PT XYZ dapat meningkat, menciptakan proses bisnis yang lebih modern dan sesuai dengan kebutuhan
industri.

3.6 Rekomendasi

Pada bagian ini, dilakukan rancangan ulang proses bisnis di PT XYZ untuk menghasilkan proses bisnis
yang lebih efisien dan terotomatisasi. Proses yang dipilih adalah Pendaftaran, Gate Masuk, Muat Pakan,
Timbang Akhir dan Gate Keluar, dikarenakan dengan rancangan ulang proses bisnis ini, PT XYZ dapat
meningkatkan efisiensi, dan memberikan pelayanan yang lebih cepat dan akurat kepada pelanggan. Pe-
nyempurnaan ini melibatkan analisis mendalam menggunakan pendekatan Business Process Reengineering
(BPR) dan pemetaan ulang dengan Business Process Model and Notation (BPMN).

Tabel 4 menunjukkan proses yang telah diefisienkan melalui eliminasi dan otomatisasi. Penyempurnaan
prosesmencakup pengurangan aktivitas manual, seperti pencetakanQRCode dan verifikasi dokumen fisik,
serta pengintegrasian teknologi kamera pengenalan pelat nomor dan alat timbang otomatis.

Setelah proses rekomendasi dirancang ulang, dilakukan pengujian efisiensi throughput untuk menilai pe-
ningkatan efisiensi (terlihat pada Tabel 5), keseluruhan proses dapat dihitung menggunakan rumus pada
Persamaan (3).

Efisiensi Throughput =
waktu proses bukan tunda
total waktu dalam sistem

× 100%

=
162
182

× 100% = 89.01%
(3)

Hasil dari rancangan ulang proses bisnis di PT XYZ menunjukkan peningkatan efisiensi operasional yang
signifikan. Berdasarkan data yang diperoleh, total waktu siklus untuk seluruh tahapan prosesmencapai 182
menit dengan waktu aktif sebesar 162 menit. Efisiensi throughput dihitung menggunakan perbandingan
waktu aktif terhadap total waktu siklus, menghasilkan nilai sebesar 89.01%.

3.7 Perbandingan Efisiensi Throughput

Tahapan ini dilakukan untuk membandingkan hasil uji efisiensi throughput antara proses bisnis awal dan
proses bisnis yang telah dirancang ulang. Perbandingan ini mencakup analisis efisiensi throughput ser-
ta total waktu siklus untuk menilai sejauh mana peningkatan efisiensi operasional yang dicapai setelah
implementasi rancangan ulang.

Tabel 6 menunjukkan hasil perbandingan efisiensi throughput dan total waktu siklus pada proses bisnis di
PTXYZ. Pada proses awal, efisiensi throughput tercatat sebesar 89.22% dengan total waktu siklus 204menit.
Setelah dilakukan rancangan ulang dengan mengeliminasi proses manual dan menerapkan otomatisasi,
efisiensi throughput tercatat sebesar 89.01%, dengan total waktu siklus yang berkurang menjadi 182 menit.

Meskipun terjadi sedikit penurunan pada nilai efisiensi throughput, pengurangan total waktu siklus sebe-
sar 22 menit menunjukkan bahwa proses yang dirancang ulang lebih cepat dan terstandar. Penggunaan
teknologi seperti kamera pengenalan pelat nomor otomatis dan alat timbang terintegrasi berkontribusi
pada peningkatan efisiensi ini, menjadikan proses lebih modern, akurat, dan efisien.

3.8 Solusi

Tahap solusi adalah langkah terakhir dari penelitian ini yang menghasilkan prototipe sebuah sistem oto-
matis untuk menyempurnakan rancangan ulang proses bisnis muat pakan di PT XYZ. Solusi ini dikem-
bangkan berdasarkan analisis mendalam menggunakan pendekatan Business Process Reengineering (BPR),
dengan fokus pada penerapan teknologi modern untuk menggantikan proses manual dan mempercepat
alur kerja.
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Tabel 4. Efesiensi Proses Muat Pakan

Proses Alur Waktu (Menit) Aktor

Pendaftaran 1. Sopir memberikan dokumen data diri (DO, no pelat, STNK). 1 Sopir
2. Petugas memeriksa kelengkapan dokumen sopir di sistem databa-
se.

5 Petugas Pendaftaran

3. Petugas meng-input dokumen pada sistem 1 Petugas Pendaftaran
3. Petugas mengonfirmasi kepada sopir bahwa semua data sudah
lengkap dan valid.

1 Petugas Pendaftaran

4. Sopir diarahkan menuju gerbang masuk 1 Petugas Pendaftaran

1. Sopir memasuki gate masuk dan menempatkan truk pada tim-
bangan.

3 Sopir

2. Sistem mengidentifikasi pelat nomor menggunakan kamera 1 Petugas Gate
3. Jika benar maka Petugas memonitor hasil timbang menggunakan
alat timbang yang terhubung dengan sistem.

Petugas Gate

GateMasuk 4. Jika salah maka balik ke pendaftaran Petugas Gate
5. Petugas mencetak surat pengantar muat 3 Petugas Gate
6. Sistem Update status bahwa sudah melakukan timbangan awal 1 Sistem
7. Petugas memberikan surat pengantar muat. Petugas Gate
8. Sopir antre untuk muat pakan. 8 Sopir

1. Truck diparkir pada area muat 3 Sopir
2. Sopir menyerahkan surat pengantar muat 1 Sopir
3. Sistem meng-update status pada sistem bahwa truk mulai muat
pakan.

1 Sistem

4. Petugas mengarahkan supir ke gate yang sesusai Petugas Muat
Muat Pakan 5. Sopir Memindahkan truck ke gate tujuan 1 Sopir

6. Sistem mengidentifikasi pelat nomor 121 Sistem
7. Jika benar maka lanjut melakukan muat pakan, jika salah Petugas
menyuruh pindah ke gate yang sesuai

Petugas Muat

8. Setelah muat selesai, sistem meng-update status. Sistem
9. Sopir diarahkan untuk antre timbang akhir. 1 Petugas Muat

1. Sopir antre timbangan akhir. 6 Sopir
2. Sopir memasuki gate masuk dan menempatkan truk pada tim-
bangan akhir.

2 Sopir

3. Sistem mengidentifikasi pelat nomor menggunakan kamera 1 Sistem
Timbang Akhir 4. Sistem mencatat hasil timbang menggunakan alat timbang yang

terhubung dengan sistem.
Sistem

5. Sistem membandingkan dengan berat total pada database. Jika se-
suai, lanjut ke gate akhir; jika tidak, kembali ke muat pakan untuk ko-
reksi.

Petugas Timbang

6. Sistem Update status bahwa sudah melakukan timbangan akhir Sistem
7. Sopir diarahkan ke gate akhir. 1 Petugas Timbang

1. Sopir memarkir truk di area keluar. 3 Sopir
2. Sopir mengantre penyerahan dokumen selesai muat. 6 Sopir

Gate Keluar 3. Petugas memverifikasi apakah truk telah melalui semua proses. Ji-
ka ya, petugas meng-update status truk keluar pabrik.

3 Petugas Gate

4. Petugas menginformasikan kepada sopir bahwa ia diizinkan keluar
dari pabrik.

1 Petugas Gate
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Tabel 5. Total Waktu Efisiensi Proses

Tahap Proses Total Waktu (menit) Waktu Aktif (menit)

Pendaftaran 9 9

Timbang Awal 17 9

Muat Pakan 128 128

Timbang Akhir 15 9

Gate Keluar 13 7

Total 182 162

Tabel 6. Perbandingan Efisiensi Throughput

Proses Bisnis Efisiensi Thro-
ughput Awal

Efisiensi
Throughput
Rekomendasi

Total Waktu
Awal (menit)

Total Waktu
Rekomendasi
(menit)

Proses Muat Pakan 89.22% 89.01% 204 182

4. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam proses muat pakan, terdapat 5 tahap proses mulai dari pen-
daftaran, Gate Masuk (Timbang tanpa pakan), Muat Pakan, Timbang Akhir (Dengan pakan), hingga Gate
keluar. Berdasarkan pemetaan yang dilakukan, data throughput diperoleh untuk setiap tahapan proses,
yaitu total waktu yang mencakup waktu aktif (proses tanpa tunda) dan waktu tunggu. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa efisiensi throughput keseluruhan proses bisnis di PT XYZ adalah 89.22%. Hal ini me-
nunjukkan bahwa sebagian besar waktu digunakan untuk aktivitas produktif, meskipun masih terdapat
waktu tunggu yang dapat diminimalkan untuk meningkatkan efisiensi secara keseluruhan.

Penerapan pendekatan Business Process Reengineering (BPR) berhasil mengidentifikasi dan menyempur-
nakan proses bisnis muat pakan di PT XYZ. Temuan utama mencakup dominasi aktivitas manual dalam
proses awal, yang menyebabkan waktu siklus yang lebih panjang dan risiko kesalahan data. Melalui per-
ancangan ulang, waktu siklus berhasil dikurangi dari 204 menit menjadi 182 menit, meskipun efisiensi
throughput sedikit menurun dari 89.22% menjadi 89.01%. Penerapan teknologi seperti kamera pengenalan
pelat nomor dan sistem timbang terintegrasi berkontribusi pada percepatan proses, dengan pengurang-
an langkah manual seperti pencetakan QR Code dan verifikasi fisik. Data yang dihasilkan memperkuat
argumen bahwa otomasi mampu meningkatkan kecepatan proses tanpa mengurangi kualitas operasional.

Penelitian ini berhasil menjawab hipotesis awal bahwa eliminasi dan otomatisasi proses manual dapat me-
ningkatkan efisiensi operasional secara signifikan. Dengan merancang ulang proses bisnis menggunakan
pendekatan BPR dan BPMN, studi ini memberikan kontribusi penting terhadap modernisasi proses indus-
tri. Namun, masih ada ruang untuk penelitian lebih lanjut, seperti integrasi teknologi berbasis AI untuk
memprediksi hambatan proses dan penerapan sistem berbasis IoT untuk pemantauan real-time. Penelitian
lanjutan diharapkan dapat mengatasi keterbatasan saat ini dan mendukung implementasi yang lebih luas
di industri serupa.

5. Simpulan

Penelitian ini berfokus pada penerapan pendekatan Business Process Reengineering (BPR) untuk menyem-
purnakan proses bisnis muat pakan di PT XYZ, dengan tujuan meningkatkan efisiensi operasional melalui
eliminasi aktivitas manual dan penerapan teknologi otomatisasi. Topik ini penting karena proses bisnis
yang tidak efisien dapat menghambat produktivitas dan meningkatkan risiko kesalahan data, terutama
dalam industri yang sangat bergantung pada ketepatan dan kecepatan proses logistik.

Penelitian ini menemukan bahwa dominasi aktivitas manual pada proses awal menyebabkan waktu siklus
yang panjang dan inefisiensi operasional. Dengan menggunakan pendekatan BPR dan pemetaan Business
Process Model and Notation (BPMN), penelitian ini berhasil merancang ulang proses bisnis, mengurangi
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waktu siklus dari 204 menit menjadi 182 menit, serta mengintegrasikan teknologi seperti kamera penge-
nalan plat nomor dan alat timbang otomatis. Meskipun efisiensi throughput sedikit menurun dari 89.22%
menjadi 89.01%, penelitian ini menunjukkan peningkatan kecepatan proses yang signifikan, dengan pe-
ngurangan langkah manual yang mempercepat alur kerja dan meningkatkan akurasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rancangan ulang proses bisnis menghasilkan proses yang lebih ce-
pat, akurat, dan terstandar, sejalan dengan hipotesis yang diajukan. Dengan implementasi sistem baru ini,
PT XYZ diharapkan mampu meningkatkan produktivitas, mengurangi risiko kesalahan operasional, serta
memenuhi tuntutan industri modern yang semakin kompetitif. Untuk Penelitian berikutnya, dapat difo-
kuskan pada peningkatan aspek efisiensi biaya, keberlanjutan, serta kepuasan pelanggan dan karyawan.
Dengan pendekatan yang beragam, PT XYZ dapat terus mengoptimalkan proses bisnisnya dan memastik-
an keunggulan kompetitif dalam industri.
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